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SUMMARY

ALEXANDER GINTING. Exploiting bokashi eceng gondok as fertilize to growth
of budded stump (Hevea Brasilliensis Muell. Arg.) of PB 260 clon. (Supervisied by

LUCY ROBIARTINI and FARIDA ZULVICA)

The objective of this research was to know the best of dose bokashi eceng
gondok to growth of budded stump PB 260, have been conducted in Agriculture
Garden of University Sriwijaya from June to November 2005.

The experimental design used randomized group design (RAK). with five
treatment and five replications so that got 25 treatment unit , each unit consisted of
four budded stump so grand total is 100 budded stump. The treatments were
consisted of BO = without bokashi, B1 = bokashi 250 g / polibeg, B2 = bokashi 500 g
/ polibeg, B3 = bokashi 750 g / polibeg and B4 = 1000 g / polibeg. Result of this
research show of gift of bokashi dose 1000 g show the best growth at high

parameter of shoot height (cm), leaf number (sheet) and dried shoot weigt (g).



RINGKASAN

ALEXANDER GINTING. Pemanfaatan Bokashi Eceng Gondok sebagai Pupuk
Terhadap Pertumbuhan Setum Mata Tidur Karet (Hevea Brasilliensis Muell. Arg.)
Klon PB 260 ( Dibimbing oleh LUCY ROBIARTINI dan FARIDA ZULVICA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis bokashi eceng gondok yang
terbaik terhadap pertumbuhan setum mata tidur karet PB 260, telah dilaksanakan di
kebun penelitian Jurusan Budidaya Pertanian Universitas Sriwijaya dimulai bulan
Juni hingga November 2005.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK).
dengan lima perlakuan yang diulang sebanyak lima kali sehingga didapat 25 unit
perlakuan masing-masing unit terdiri dari empat bibit tanaman maka jumlah
keseluruhannya adalah 100 bibit tanaman. Perlakuan yang diuji adalah BO = tanpa
bokashi, B1 = bokashi 250 g/polibeg, B2 = bokashi 500 g/polibeg, B3 = bokashi 750
g/polibeg dan B4 = 1000 g/polibeg. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian bokashi dosis 1000 g menunjukkan pertumbuhan yang terbaik pada

peubah tinggi tunas, jumlah daun dan berat kering tunas
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) telah ditanam secara
komersil di Indonesia sejak tahun 1879. Penanaman karet bagi Indonesia mempunyai
arti yang cukup penting dalam aspek kehidupan sosial ekonomi masyarakat.Bagi
masyarakat Sumatera Selatan karet merupakan sumber devisa negara yang sangat
penting. Tanaman karet pada tahun 2004 menyumbang 73, 66 % dari ekspor sektor
non migas (Dinas Perkebunan Sumsel 2006)

Karet merupakan komoditas subsektor perkebunan yang utama dan
mempunyai nilai stategis khususnya terhadap perekonomian daerah Sumatera
Selatan. Luas perkebunan karet adalah 928.182 Ha yang berarti 52,19% dari total
areal perkebunan di Sumatera Selatan, bagian terbesarnya adalah perkebunan rakyat
dan swasta (Dinas Perkebunan Sumsel,2006)

Produktivitas karet di Indonesia khususnya karet rakyat relatif rendah oleh
karena itu perlu peningkatan produksi baik secara intensifikasi maupun
ekstensifikasi, dalam hal ekstensifikasi yang diperlukan adalah bibit tanaman yang
lebih banyak dan baik dengan harapan dapat meningkatkan keberhasilan penanaman
bibit di lapangan dan mempertinggi produktivitas karet (Wicaksono, 1991).

Penggunaan setum mata tidur sebagai bahan tanaman karet di lapangan
menimbulkan beberapa masalah, seperti tingkat kematian bibit dan keragaman yang
tinggi di lapangan. Mengatasi masalah ini banyak perkebunan dewasa ini beralih

kepada penggunaan bahan tanaman karet di dalam kantong plastik. Pertumbuhan



tanaman di kantong plastik akan seragam, pemberian pupuk akan lebih efektif, pada
keadaan kering penyiraman tanaman akan mudah dan presentase kematian bibit
tanaman dilapangan rendah (Zahary et al., 1988)

Menurut Tambunan er al. (1991), pertumbuhan tanaman muda di
pembibitan kurang baik atau belum memadai apabila keadaan tanah belum diatasi.
Usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tanah tersebut adalah dengan
pemupukan dan pengapuran, hal ini disebabkan karena rendahnya kemampuan tanah
di areal pembibitan tanaman karet dalam menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman selama masih tumbuh.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya produksi tanaman karet di
Indonesia, khususnya pertanaman karet rakyat adalah kurang tepatnya pengelolaan
tanah dan nutrisi tanaman, diantaranya pemupukan yang harus diberikan bahkan
pada pertanaman karet rakyat tidak terbina sama sekali serta tidak dilakukan
pemupukan ( Sihombing dan Arianto, 1988)

Tanaman karet memerlukan persyaratan tertentu untuk dapat tumbuh dan
produksi secara baik. Persyaratan ini menyangkut masalah tanah sebagai media
tempat tumbuh tanaman. Faktor kecukupan dan keseimbangan unsur hara dalam
tanah sangat mampengaruhi tingkat pertumbuhan dan produksinya (Sihombing dan
Arianto, 1988)

Sistem perakaran suatu tanaman sangat berpengaruh terhadap pengambilan
unsur-unsur hara (Abidin, 1984). Akar tunggang tanaman karet sebagai organ
penopang berdirinya tanaman, harus mampu berkembang dan menembus lapisan

tanah yang lebih dalam sehingga tanaman dapat berdiri dengan kokoh

(Munthe, 1996).



Menurut Lingga dan Marsono (2000), pupuk organik sangat disukai petani
karena mempunyai beberapa kelebihan antara lain memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan daya serap tanah terhadap air, meningkatkan kondisi kehidupan di
dalam tanah dan sebagai sumber unsur hara bagi tanaman.

Bahan organik yang diberikan ke dalam tanah diuraikan oleh
mikroorganisme tanah. Mikroorganisme pengurai tersebut antara lain seperti bakteri,
jamur, actinomycetes, protozoa dan larva yang akhirnya akan membebaskan
beberapa unsur hara (Soedarsono, 1982). Penambahan bahan organik ke dalam tanah
dapat berfungsi sebagai pupuk dan salah satunya adalah bokashi.

Bokashi merupakan salah satu bentuk pupuk organik yang banyak
digunakan secara khusus untuk budidaya pertanian organik, dalam bahasa Jepang
bokashi artinya bahan organik yang terfermentasi. Proses fermentasi ini biasanya
digunakan aktivator mikroba, yang salah satu fungsinya adalah untuk mempercepat
proses dekomposisi bahan organik dan meningkatkan kualitas bokashi yang
dihasilkan. Salah satu aktivator mikroba yang sudah banyak digunakan dan beredar
dipasaran adalah EM4 (Effective Microoganism). Bahan ini diantara lain
mengandung bakteri fotosintetik, Lactobacillus, ragi, dan Actinomycetes (Iskandar,
2003).

Salah satu pupuk organik yang keberadaannya cukup banyak dan selama
ini belum banyak dimanfaatkan adalah eceng gondok. Gopal dan Sharma (1981),
melaporkan bahwa eceng gondok sebagai penambah unsur hara ditambahkan melalui
tanah sesudah mengalami perombakan, cukup berarti untuk menambah kesuburan

tanah karena eceng gondok mengandung N 1,61 %, P 0,31 %, K 3,81 %, Ca 1,66 %,
dan Mg 0,56 %.



Berdasarkan hasil penelitian Jahja (2000), pemberian bokashi eceng
gondok dengan takaran 15 ton ha” pada tanaman tomat dapat meningkatkan hasil
buah sampai 14,47 % dibandingkan dengan takaran 10 ton ha"' yang mencapai 12,58
% sedangkan hasil penelitian Syuherman (2003), eceng gondok yang telah dijadikan
bokashi yang diberikan pada tanaman jagung manis dengan takaran 15 ton ha™
merupakan perlakuan terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

Pertumbuhan tanaman karet harus disokong dengan pemberian pupuk,
tanaman karet yang kurang pupuk akan menunjukkan gejala tanaman kerdil, daun
berwarna pucat dengan ukuran kecil, salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mengatasinya dengan pemberian pupuk urea. Menurut BPP Sembawa, tanaman karet
membutuhkan 2 g urea/polibag untuk bibit karet berumur 4-6 bulan, dalam 2 g urea
(46%) mengandung 0,92 g N, jumlah ini setara dengan pemberian 250 g bokashi

eceng gondok dengan analisis eceng gondok yang mengandung 0,4 % N

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis bokashi eceng gondok
yang terbaik terhadap pertumbuhan setum mata tidur karet PB 260
C. Hipotesis

Diduga pemberian bokashi eceng gondok dosis 250 g memberikan

pertumbuhan yang optimum pada setum mata tidur karet PB 260
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